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Abstract:

The behavior of human life can not be separated from its perspective on a concept or thought that it believes in. This 
study aims to explore thougts and arguments of Sheikh Nawawi and then analyze them in the framework of gender 
equality and Mubadalah relations in the life of husband and wife. Textually, behalf on Uqudullujain, explains that 
the position of woman is not equal to the man.  The husband is allowed to beat his wife if the wife does not carry 
out the husband’s order, especially to make up and preen, refuse to be invited to sleep together, and the wife is also 
not allowed to ask for a divorce. 
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Abstrak:

Perilaku kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari cara pandangnya terhadap sebuah konsep atau pemikiran yang 
diyakininya. Tulisan ini mengekplorasi pemikiran dan argumentasi Syekh Nawawi kemudian menganalisisnya 
dalam bingkai kesetaraan gender dan relasi mubadalah dalam kehidupan suami istri. Secara tekstual, kitab 
Uqudullijain menjelaskan kedudukan perempuan tidak setara dengan laki-laki. Suami diperkenankan memukul 
istri, jika istri tidak mengindahkan perintahnya untuk berhias dan bersolek, menolak diajak tidur bersama, serta 
istri juga tidak diperkenankan meminta cerai.

Kata Kunci: Gender, kesetaraan, perempuan

PENDAHULUAN
Kedudukan manusia, baik laki-laki maupun perempuan sangatlah mulia di hadapan 
Allah Swt. Bahkan Nabi mewasiatkan penghormatan pada perempuan dalam 
haji	wada’.	Namun	 tidak	 sedikit	 orang	yang	merendahkan	perempuan,	dan	masih	
menganggapnya	 makhluk	 kelas	 dua.	 Minimnya	 penghormatan	 dan	 penghargaan	
kepada perempuan serta relasi yang timpang masih terjadi di Indonesia. Bahkah tidak 
sedikit	perempuan	menjadi	korban	kekerasan.	Baik	kekerasan	fisik	maupun	kekerasan	
psikologis. 

Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak menyebutkan, 
terdapat 299.911 kasus mengenai kekerasan terhadap perempuan. Diantara kasus 
tersebut, sejumlah 291.677 kasus ditangani oleh pengadilan, sejumlah 8.234 kasus 
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ditangani	 oleh	 Lembaga	 layanan	 mitra	 Komnas	 Perempuan,	 dan	 sebanyak	 2.389	
kasus ditangani Unit Pelayanan dan Rujukan (UPR) Komnas Perempuan. Dari kasus 
yang ditangani oleh lembaga layanan mitra Komnas Perempuan, diantaranya yaitu 
kekerasan terhadap istri (KTI) menempati peringkat pertama, kekerasan dalam 
pacaran menempati peringkat kedua, kekerasan terhadap anak perempuan menempati 
peringkat ketiga, dan sisanya berupa kekerasan yang dilakukan mantan pacar, mantan 
suami, serta kekerasan terhadap pekerja rumah tangga. Bentuk kekerasan yang paling 
menonjol	di	ranah	pribadi	 ini	adalah	kekerasan	fisik	menempati	peringkat	pertama	
disusul kekerasan seksual, psikis, dan ekonomi.1

Mengapa	 perempuan	 masih	 menjadi	 korban	 kekerasan.	 Beberapa	 literatur	
menyebutkan kekerasan muncul disebabkan oleh masalah ekonomi, perselingkuhan, 
campur tangan pihak ketiga, bermain judi, budaya patriarki, dan perbedaan prinsip. 
Bentuk-bentuk kekerasan, yang pada umumnya dialami oleh  survivor2 adalah 
kekerasan	fisik	(	diantaranya	adalah	ditampar,	ditempeleng,	dijambak,	dan	diinjak-
injak), kekerasan psikis (yaitu dicaci maki, dan diancam), serta penelantaran rumah 
tangga.	Mirisnya,	sebagian	besar	survivor	memilih	untuk	diam	atas	kekerasan	yang	
menimpanya. Dan masih sedikit diantara survivor yang  melawan atas kekerasan 
yang menimpanya. Padahal, perlawanan tersebut merupakan upaya perlindungan 
atas	kekerasan	yang	mengakibatkan	luka	fisik	maupun	nonfisik.3

Berbagai upaya mengakhiri kekerasan telah dilakukan. Baik melalui pencegahan 
dan lembaga advokasi yang didirikan oleh masyarakat.  Upaya pencegahan juga 
dilakukan melalui kritik teks dan wacana yang disuarakan oleh agamawan dan 
ilmuwan. Dengan cara menafsir ulang terhadap teks yang bernada misoginis dan 
patriarkis yang beredar di masyarakat luas.

Dalam tulisan ini akan dibahas tentang pemikiran Syekh Nawawi dengan 
pendekatan teori kesetaraan dan ketersalingan (mubadalah).4 Terlebih dahulu akan 
dipaparkan	 biografi	 singkat	 Syekh	Nawawi,	 karya-karya	 beliau	 dan	 pemikirannya	
dalam kitab Uqudullijain. Kemudian akan dianalisis menggunakan teori kesetaraan 
gender dan teori mubadalah.

1 Https://Nasional.Tempo.Co/Read/1439271/Komnas-Perempuan-Ada-299-911-Kasus-
Kekerasan-Terhadap-Perempuan-Sepanjang-2020/Full&View=Ok

2 Istilah Survivor iini digunakan evi tri dalam risetnya.
3 Evi Tri Jayanthi, “Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada 

Survivor	Yang	Ditangani	Oleh	Lembaga	Sahabat	Perempuan	Magelang,”	Dimensia, Volume 3, No. 2, 
September	2009,	33:	Baca	Juga	Mery	Ramadani1	Dan	Fitri	Yuliani,	“Kekerasan	Dalam	Rumah	Tangga	
(Kdrt)	Sebagai	Salah	Satu	Isu	Kesehatan	Masyarakat	Secara	Global,”	Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas 
Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas, (2), 2015: 80-87. 

4	 Mubadalah	Adalah	Pemikirah	Faqiuddin	Abdul	Qodir.	IAIN	Ponorogo	pernah	mengundang	
beliau dan melakukan sharing bersama dosen dan Kepala KUA di Kabupaten Ponorogo. Baca Rohmah 
Maulidia,	“The	Implementation	Of	Presidential	Decree	On	Gender	Mainstreaming:	Insights	From	IAIN	
Ponorogo,” Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum Dan Sosial, 149  Vol.18, No. 1, June 2021, 149-167.

https://nasional.tempo.co/read/1439271/komnas-perempuan-ada-299-911-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-sepanjang-2020/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1439271/komnas-perempuan-ada-299-911-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-sepanjang-2020/full&view=ok
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PEMBAHASAN

Biografi Syekh Nawawi bin Umar Al-Bantani
1. Kelahiran dan Silsilah Keturunan
Pada	ujung	abad	ke-19	Masehi,	di	negeri	Makkah	 terkenal	 seorang	ulama	besar.	 Ia	
adalah	salah	seorang	guru	besar	pengikut	Madzhab	Syafi’i.	Ia	memiliki	murid	beratus-
ratus yang berasal dari Banten, Cirebon, dan daerah Sunda, bahkan ada juga yang 
berasal	dari	Jawa,	Melayu,	Minangkabau,	Sulawesi,	Aceh,	Ternate,	dan	daerah	lain.	
Ia telah menulis beberapa kitab, terutama dalam bahasa Arab, hal ini yang kemudian 
membuat	Ia	terkenal	sampai	ke	Mesir,	Syiria,	Turki,	dan	Hindustan.	Hampir	seluruh	
dunia Islam mengenal namanya. Ulama besar tersebut Bernama Syaikh Nawawi al-
Bantani al-Jawi.5 

Syekh Nawawi Al-Bantani dikenal sebagai seorang ulama yang mumpuni. Dia 
adalah orang Jawa dari Banten yang kemudian mengangkat harkat dan martabat orang-
orang dan Indonesia dalam bidang keilmuan di tanah suci. Bahkan oleh para ulama di 
Arab, Syekh Nawawi diberi gelar “Sayyid Ulama Hijaz”, yang artinya Penghulu Ulama 
Hijaz	(Makkah	dan	Madinah).6

Syekh Nawawi Al-Bantani lahir di desa Tanara, Serang, Banten pada tahun 
1230	 H/1815	 M.	 Nama	 lengkapnya	 Abu	 Abd	 al-Mu’ti	 Muhammad	 Nawawi	 ibn	
Umar at-Tanari al-Jawi al-Bantani. Ia lahir dari keluarga yang saleh dan memiliki 
tradisi religius sebagai keturunan dari keluarga raja-raja dan bangsawan kesultanan 
Banten. Ayahnya, KH. Umar bin Arabi adalah ulama dan penghulu desa Tanara 
juga pemimpin sebuah masjid di desa yang menjadi cikal bakal berdirinya pesantren 
milik keluarganya. Ibunya bernama Nyai Zubaidah, seorang wanita salehah dan taat 
beragama.7

Syekh Nawawi adalah empat bersaudara laki-laki, yaitu Abdullah, Tamim dan 
dua saudara perempuan lainnya, yaitu Syakila dan Syahriya. Ayahnya adalah seorang 
ulama’	yang	memimpin	masjid	dan	pendidikan	Islam	di	Tanara.	Berdasarkan	silsilah	
keturunan,	 Syekh	Nawawi	merupakan	 kesultanan	 yang	 ke-12	 dari	Maulana	 Syarif	
Hidayatullah	(Sunan	Gunung	Jati),	yaitu	keturunan	dari	putra	Maulana	Hasanuddin	
(Sultan Banten I) yang bernama Suryaararas (Tajul Arsy).8

Saat Syekh Nawawi lahir, kesultanan Banten sedang berada diambang 
keruntuhan.	Raja	yang	memerintah	saat	itu	Sultan	Rafi’uddin	(1813	M),	diturunkan	
secara	 paksa	 oleh	 Gubernur	 Rafles	 untuk	 diserahkan	 kepada	 Sultan	 Mahmud	
Syafi’uddin,	dengan	alasan	tidak	dapat	mengamankan	negara.		Pada	tahun	peralihan	
kesultanan	 tersebut	 (1816	M),	 di	 Banten	 sudah	 terdapa	 Bupati	 yang	 diangkat	 oleh	
Pemerintah Belanda. Bupati pertama bernama Aria Adisenta. Namun, setahun 

5	 Samsul	Munir	Amin,	Karomah Para Kyai (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), 11.
6 Ibid., 231.
7	 Suwarjin,	“Biografi	Intelektual	Syekh	Nawawi	Al-Bantani”,	Tsaqofah Tarikh, 2 (Juli-Desember 

2017), 189.
8	 Samsul	Munir	Amin,	Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantrean, 2009), 14.
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kemudian diadakan pula jabatan Residen yang dijabat oleh orang Belanda sendiri. 
Akibatnya,	pada	tahun	1832	M,	Istan	Banten	dipindahkan	ke	Serang	oleh	Pemerintah	
Belanda. Inilah akhir Kesultanan Banten yang didirkan oleh Sunan Gunung Jati pada 
tahun	1527	M.	Kondisi	sosil	politik	semacam	inilah	yang	melingkupi	kehidupan	Syekh	
Nawawi kecil.9

Syekh	Nawawi	meninggal	dunia	dengan	usia	84	tahun	di	Mekkah	pada	tanggal	
25	Syawwal	1340	H/	1897	M.	Makannya	 terletak	di	pemakaman	Ma’la,	diseberang	
kuburan Khadijah, dekat dengan kuburan Asma, putri Khalifah Abu Bakar, dan 
sahabat nabi, Abdullah bin Zubair.10

2. Pendidikan dan Kehidupan Sosial
Pada usia lima tahun beliau belajar langsung dibawah asuhan ayahandanya, “Umar 
bin Araby. Seorang ulama yang pertama membangun pondok pesantren di daerahnya. 
Dari ayahnya lah Syekh Nawawi mendapatkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
agama	 sepertti	 Bahasa	 Arab,	 tauhid,	 fiqih,	 dan	 tafsir.	 Setelah	 itu,	 barulah	 Syekh	
Nawawi dan kedua adiknya, Ahmad dan Tamim belajar kepada ulama-ulama lain 
seperti Kyai Sahal di Bantam dan Kyai Yusuf seorang ulama terkenal di Purwakarta.11

Ketika menjelang usia delapan tahun Syekh Nawawi berangkat ke Jawa Timur 
untuk menimba ilmu bersama saudaranya, yaitu selama tiga tahun. Disana Ia belajar 
di pusat keilmuan, tanah Jawa menjadikan Syekh Nawawi kecil sebagai seseorang 
yang memiliki ilmu yang memadai untuk mengajar di Banten. Namun, syekh Nawawi 
pribadi yang tidak mudah puas dengan ilmu. Oleh karena itu, pada tahun 1828, di 
usianya	 15	 tahun,	 Syekh	Nawawi	berangkat	 ke	Makkah	untuk	belajar	 ilmu	agama	
yang tinggi sekaligus menunaikan ibadah haji.12

Selama	tiga	tahun	di	Makkah,	Syekh	Nawawi	sibuk	belajar	dari	tokoh-tokoh	
ulama	Makkah	dan	Madinah,	mengisi	akal	budinya	dengan	segala	corak	keilmuan	yang	
bernafaskan keagamaan serta mempelajari pula sikap para ulama yang diguruinya. 
Setelah tiga tahun berlalu, ia berniat pulang ke Banten untuk mengamalkan segenap 
ilmunya. Oleh para gurunya, pemuda Syekh Nawawi diijinkan dan dibekali dengan 
doa restu.13

Setelah	kembali	dari	Makkah,	Syekh	Nawawi	melanjutkan	kegiatan	mengajar	
di	Tanara.	Melalui	ilmu	keagamaannya	yang	luas,	hal	tersebut	menarik	banyak	murid	
untuk belajar kepada beliau. Namun di sisi lain hal ini menjadi ancaman bagi kekuasan 
Belanda, karena popularitas dan jumlah murid yang terus meningkat. Oleh karena itu 
akhirnya pemerintah Belanda mengawasi aktivitas mengajar beliau. Karena merasa 
diawasi, Syekh Nawawi kurang merasa nyaman. Akhirnya beliau memutuskan untuk 

9  Kholilurrohman, Menelusuri Distorsi Dalam Ilmu Kalam (Tangerang: Nurul Hikmah Press, 2018), 
798.

10	 Zamakhsyari	Dhofier,	Tradisi Pesantren (Jakarta:	Lp3es,	1982),	87.
11 Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani (Semarang:	Rasail	Media	Group,	Cetakan	1,	

2007), 61.
12	 Samsul	Munir	Amin,	Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani, 51.
13 Ibid., 36.
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kembali	 ke	Makkah,	 yaitu	 sekitar	 tahun	 1855	 dan	menetap	 disana,	 dan	 tinggal	 di	
perkampungan	Syi’ib	Ali.	Dan	setelah	itu,	Syekh	Nawawi	tidak	pernah	kembali	lagi	
ke tanah airnya.14

Menurut	 Chaidar,	 selama	menetap	 di	Makkah	 Syekh	Nawawi	melanjutkan	
kegiatan	mengajar	di	Masjid	 al-Haram.	Tidak	 jauh	berbeda	dengan	yang	 terjadi	di	
Indonesai, ada sekitar 200 murid menghadiri kuliahnya. Diantara para murid Syekh 
Nawawi yang terkenal sebagai ulama Nusantara, antara lain adalah: KH. Khalil 
Bangkalan	 Madura,	 Hasyim	 Asy’ari	 Jombang,	 KH.	 Raden	 Asnawi	 Kudus,	 KH.	
Tubagus	Muhammad	Asnawi	Caringin,	dan	banyak	lagi	ulama	yang	lain.15

Terkait dengan kehidupan berkeluarga, diperoleh keterangan bahwa Syaikh 
Nawawi selama hidupnya menikah dengan dua wanita, yaitu Nasimah dan Hamdanah. 
Dari	 kedua	 istrinya,	 Syaikh	Nawawi	mempunyai	 lima	 orang	 anak,	 yaitu:	Mariam,	
Nafisah,	Ruqayah,	Zuhra,	dan	Abdul	Mu’thi.	Dari	kelima	anaknya,	hanya	satu	orang	
yang	laki-laki,	yakni	Abdul	Mu’thi,	anak	terakhir.	Meskipun	demikian,	Abdul	Mu’thi	
meninggal sejak masih kecil. Itulah sebabnya, Syaikh Nawawi juga mendapatkan 
julukan	sebagai	Abu	Abdul	Mu’thi,	yang	berarti	Bapaknya	Abdul	Mu’thi.	Nama	Abu	
Abdul	Mu’thi	beliau	cantumkan	dalam	salah	satu	karyanya	yaitu	dalam	kitab	Nihāyah 
az-Zain.16

3. Karya
Berdasarkan literatur dan berbagai sumber yang ada, karya tulis Syekh Nawawi 
bin Umar al-Bantani telah diterbitkan dan tersebar luas di berbagai daerah, baik di 
Indonesia maupun di berbagai wilayah dunia Islam lainnya. Karya-karya Syekh 
Nawawi tersebut antara lain: 17

a. Ilmu Bidang Tauhid.
1) Tijān Ad-Durāri ‘alā risālati al-‘ālim al–‘alāmah Shaikh Ibrāhim al-Bājuri fi 

Tauhid.
2) Al- Thimār al-Yāni’at fī Riyadh al-Badi’at. 
3) Dhariatul Yaqīn ‘alā Ummī al-Baraḥin.
4) Fatḥu al-Majīd.
5) Qāmi’ut Tughyān, ‘alā Manẓūmat Syu’ab al-Īman.
6) Qathru al-Ghaith sharaḥ ‘alā Masāil Abī Laith. 
7) An-Nahjah al-Jayyidah.
8) Nūr Aẓ-Ẓalām, sharaḥ ‘alā Manẓūmah ‘Aqīdatul ‘Awām. 
9) Al-Futūḥāt al-Madaniyah, sharaḥ ‘alā Shu’ab al-Īmāniyyah.
10) Mirqātu Ṣu’ūd at-Taṣdīq, sharaḥ ‘alā Sulam at-Taufīq. 
11) Al-‘Aqduth Thamīn, sharaḥ fī bayāni Masāil ad-Dīn.
12) Hidāyatus Aṣ-Ṣibyan ‘alā Fatḥu Ar-Raḥman. 

14 Ahmad Syatibi, Jejak Syekh Nawawi Al-Bantani (Banten: Harian Fajar Banten, 2004), 7.
15	 Samsul	Munir	Amin,	Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani, 51.
16 Ibid.,79-80.
17 Ibid., 59-65.
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13) Bahjatu al-Wasail. 
b. Ilmu Bidang Tarikh atau Sejarah

1) Al-Ibrīz al-Dani fi Maulidī Sayyidinā Muḥammad Sayyidi al-Adnani. 
2) Bughyatu al-Anam.
3) Targhību al-Mustāqīn.
4) Madīriju aṣ-Ṣu’ud (Kitab Maulid Al-Barzanji). 
5) Sharaḥ al-Burdah. 
6) Fatḥu aṣ-Ṣamad, sharaḥ ‘alā Maulid An-Nabawī. 
c. Ilmu Bidang Fiqih
1) Nihāyah az-Zain, sharaḥ ‘alā Qurratu al-‘Ain bi Muhimmāti ad-Dīn. 
2) Al- Tauṣiyah, sharaḥ ‘alā Fatḥu al-Qarīb al-Mujīb. 
3) Sullam al-munajāt, sharaḥ ‘alā Safīnat aṣ-Ṣalāt. 
4) Ṣarḣu ‘Uqūdullujain fī Bayāni Ḣuqūqu Zaujain. 
5) Sulūk al-Jādah.
6) Qūt al-Ḥabīb al-Gharīb.
7) Kāshifat as-Sajā, sharaḥ ‘alā Safīnat an-Najā. 
8) Fatḥu al-Mujīb al- Qarīb.

c. Ilmu Bidang Tasawwuf
1) Salālimu Al-Fuḍalā, sharaḥ ‘alā Bidāyat al-Hidāyah. 
2) Miṣbāh aẓ-Ẓulām ‘alā al-Ḥikām. 
3) Naṣāiḥ al-‘Ibād ‘alā Al-Munbihāt ‘alā al-Isti’dād Liyaum al-mī’ād.

d. Ilmu Bidang Hadits
 Tanqīh al-Qaul al-Ḥathith, fī Lubāb al-Ḥadith. Kitab ini membahas 40 hadits tentang 

keutamaan-keutamaan. Kitab ini berisi ulasan dari karya Imam Jalaluddin Al-
Syuyuthi.

e. Bidang Tafsir
 Tafsīr Al-Munīr (Marāh al-Labīd Likashfi Ma’na Al-Qur’ān al-Majīd). Kitab ini 

berisi	tafsir	Al-Qur’an	30	juz.	Kitab	ini	terdiri	dari	2	jilid.	Tafsīr ini merupakan 
karya terbesar Syekh Nawawi. Syekh Nawawi juga mendapat predikat 
Sayyiddu Ulama al-Hijaz melalui Tafsir ini.

f. Bidang Ilmu Alat
1) Fatḥu al-Ghafir al-Ḥatiyyah , sharaḥ ‘alā naẓam al-Jurūmiyyah.
2) Al-Fuṣūṣu al-Yāqūtiyyah, sharaḥ ‘alā Rauḍatul Bahiyyah fi Abwābi al-Taṣrīfiyyah. 
3) Lubāb al-Bayān.
4) Kashf al-Marutiyyah ‘an Sattarī al-Jurūmiyyah.

Karya-karya yang disebutkan di atas adalah karya Syekh Nawawi yang sudah 
di cetak dan diterbitkan oleh berbagai penerbit. Kitab-kitab tersebut tersebar di hampir 
seluruh wilayah dunia Islam. Di Indonesia, karya-karya Syekh Nawawi bisa didapati 
di berbagai toko kitab di berbagai kota. Di samping itu, masih banyak karya Syekh 
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Nawawi yang belum sempat terbit dan masih berupa manuskrip yang tersimpan di 
Mesir	maupun	di	Arab.18

Substansi Kitab ‘Uqūdullujain 
Sharaḥ ‘Uqūdullujain merupakan	karya	fiqh	Syekh	Nawawi,	dan	karya	ini	merupakan	
karya yang paling populer di kalangan santri. Kitab ini diantaranya berisi konsep-
konsep dasar kehidupan suami-istri. Dalam kitab tersebut Syekh Nawawi menyebutkan 
bahwa sebaik-baik suami adalah suami yang paling baik di mata keluarganya, dan 
sebaik-baik istri adalah yang mampu menangani urusan keluarganya dengan baik. 
Adapun topik inti kitab Uqūdullujain ialah hak dan kewajiban suami-istri.19

Menurut	 KH.	 Husein	 Muhammad,	 Kitab	 ‘Uqūdullujain mungkin dianggap 
sebagai satu-satunya kitab yang (masih) paling merepresentasikan kehidupan suami-
istri. Oleh karenanya kitab ini banyak dijadikan sebagai pedoman oleh berbagai 
kalangan yang meyakininya, dan tentu sangat mempengaruhi sikap serta pandangan 
bagi pembacanya.20 Kitab ini ditulis karena munculnya permintaan yang kuat dari 
masyarakat pada saat itu, tentang penjelasan yang menguraikan interaksi suami-
istri, dan harapannya melalui penjelasan yang disampaikan oleh Sykh Nawawi dapat 
memberikan manfaat bagi orang yang menginginkannya.21

Merujuk	pada	perkataan	Ibu	Hj.	Sinta	Nuriyah	(istri	Gus	Dur)	dalam	kajian	FK3	
(Forum Kajian Kitab Kuning) bahwasannya teks-teks ḥadīth dalam	kitab	‘Uqūdullujain 
banyak yang tidak ṣaḥīḥ, bahkan banyak juga yang ḍa’īf.22

1.	 Materi	Kitab	‘Uqūdullujain
	 Ada	empat	pasal	(bab)	yang	dituangkan	dalam	kitab	‘Uqūdullujain tersebut, berikut 

penjelasannya:
a. Kewajiban Suami terhadap Istri

وَهِىَ حُسْنُ الْعُشْرَةِ وَمُؤْنَةُ الزَّوْجَةِ وَمَهْرُهَا وَالقَْسْمُ وَتَعْلِيْمُهَا مَاتَحْتَاجُ إلِيَْهِ مِنْ فُرُوضِ الْعِبَادَتِ وَسُنَانِهَا وَلوَْغَيْرَ مُؤَكَّدٍ وَمَِّا يَتَعَلَّقُ 
بِالْحَيْضِ وَمِنْ وُجُوْبِ طَاعَتِهِ فِيْمَا ليَْسَ بَِعْصِيَة23ٍ

 Bab ini memuat tentang keharmonisan, nafkah, mahar (maskawin), jadwal 
berkunjung, mendidik istri tentang keagamaan, seperti fardlu dan sunnahnya 
ibadah, ḥaiḍ, serta wajibnya taat kepada suami selama bukan merupakan maksiat.
b. Kewajiban Istri terhadap Suami.

وَهِىَ طَاعَةُالزَّوْجِ فِى غَيْرِ مَعْصِيَّةٍ وَحُسْنُ الْمعَُاشَرَةِ وَتَسْلِيْمُ نَفْسِهَاإلِيَْهِ وَمُلَازَمَةُالبَْيْتِ وَصِيَانَةُ نَفْسِهَا مِنْ أَنْ تُوْطِئَ فِرَاشَهُ غَيْرَهُ 
هْوَةِ وَالفِْتْنَةِ. وَتَرْكُ  وَالْاِحْتِجَابُ عَنْ رُؤْيَةِ أَجْنَبٍِّ لِشَيْئٍ مِنْ بَدَانِهَا وَلوَْ وَجْهِهَا وَكَفَّيْهَا إِذِ النَّظَرُ إلِيَْهِمَا حَرَامٌ وَلوَْ مَعَ انْتِفَاءِ الشَّ
مُطَالبََتِهَالَهُ بَِا فَوْقَ الْحَاجَةِ وَلوَْ عَلِمَتْ قُدْرَتَهُ عَليَْهِ وَتَعَفُّفُهَا عَنْ تَنَاوُلِ مَايَكْسِبُهُ مِنَ الْماَلِ الْحَرَامِ وَعَدَمُ كِذْبِهَا عَلٰى حَيْضِهَا 

18  Ibid., 66.
19  Ibid., 57.
20	 	Muhammad	Husein,	Fiqih Perempuan, 174.
21	 	Afif	Bustomi	Dan	Mansyuri	Ikhwan,	Etika Berumah Tangga, (Jakarta: Pustaka Setia, 2000), 3.
22  Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab ‘Uqūdullujain, 

(Yogyakarta:	Lkis	Yogyakarta,	2001),	Xii
23  Sharaḥ	‘Uqūdullujain Fī Bayāni Ḥuqūq Az-Zaujayn, (Surabaya:	Maktabah	Imaratullah,	(T.Th)),	3.
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وُجُوْدًا وَانْقِطَاعًا24
 Pada bab ini dikupas tentang taat kepada suami pada selain maksiat, 

keharmonisan, menyerahkan diri sepenuhnya kepada suami, menjaga rumah, 
menjaga kehormatan, menghindar dari padangan laki-laki lain, menghindari 
fitnah,	tidak	menuntut	suami	melebihi	kemampuan,	menolak	pemberian	suami	
yang berasal dari pekerjaan yang haram, tidak berbohong tentang keadaan 
haid kepada suami.

c. Shalat dirumah bagi perempuan lebih utama daripada sholatnya perempuan 
di masjid dengan nabi SAW.

 Pada bab ini membahas keutamaan wanita salat di rumah daripada salat 
bersama sebagaimana sabda Nabi SAW:

أقَْرَبُ مَا تَكُونُ الْمرَْأةَُ مِنْ وَجْهِ رَبِّهَا إِذَا كَانَتْ فِى قَعْرِ بَيْتِهَا وَأَنَّ صَلَاتَهَا فِى صَحْنِ دَارِهَا أفَْضَلُ مِنْ صَلَاتِهَا فِى الْمسَْجِدِ 
دَاعِهَا أفَْضَلُ مِنْ صَلَاتِهَا فِى بَيْتِهَا2٥ وَصَلَاتَهَا فِى بَيْتِهَا أفَْضَلُ مِنْ صَلَاتِهَا فِى صَحْنِ دَارِهَا وَصَلَاتَهَا فِى مُْ

Artinya: “Wanita yang paling dekat dengan Alah adalah wanita yang berada di 
dalam rumahnya, shalatnya seorang wanita di halaman rumahnya lebih utama 
daripada shalat di masjid, dan shalatnya wanita di dalam rumah lebih utama dari 
shalat di halaman rumahnya, sedangkan ssalatnya di dalam kamar lebih utama 
dibanding shalat di dalam rumah yang tidak berada di kamar.”

	 Maksudnya,	salat	seorang	wanita	akan	lebih	baik	 jika	dilakukan	di	ruangan	
yang	lebih	tertutup	untuk	menghindari	timbulnya	fitnah.

d.	 Larangan	melihat	lawan	jenis

إِلَ  النَّظَرِ  مِنَ  مَنْعُهُ  وَلِيِّهِ  فَيَلزَْمُ عَلَى  كَالرَّجُلِ  ذَلِكَ  وَالْمرَُاهِقُ فِى  مِنْهُ  الْمرَْأةَِ  رُؤْيَتُهُ عَلَى  الرَجُلِ يَحْرُمُ  رُؤْيَتُهُ عَلَى  فَمَا يَحْرُمُ 
نِثًا وَهِمًا نَظْرُهُ إِلَ أَجْنَبِيَّةٍ مُشْتَهَاةٍ حَتَّى إِلَ وَجْهِهَا وَكَفَّيْهَا  بُوْبًا وَخَصِيًّا وَعَنِيْنًا وَمُْ الْأَجْنَبِيَّةِ. وَيَحْرُمُ عَلَى الرَّجُلِ وَلوَْ مَْ
ظَهْرًا وَبَطْنًا وَهُوَ الْمفُْتِى بِهِ لَكِنْ نُقِلَ عَنِ الْأَكْثَرِيْنَ حِلُّ النَّظْرِ إِلَ ذَلِكَ. أَمَّا النَّظْرُ الرَّجُلِ إِلَ زَوْجَتِهِ وَأَمَتِهِ حَالَ حَيَاةِ كُلٍّ مِنْهُمَا 

فَجَائِز26ٌ 
 Bab ini membahas larangan bagi laki-laki memandang wanita lain pada hal-hal 

yang haram untuk dipandang, dan sebaliknya. Seorang laki-laki diharamkan 
memandang wanita lain yang disukainya, termasuk wajah dan telapak 
tangannya (atas bawah), walaupun laki-laki tersebut terpotong kemaluannya, 
impoten, banci, sudah tua renta. Inilah hukum yang difatwakan. Akan tetapi 
menurut mayoritas ulama memandang wajah dan telapak tangan wanita 
adalah halal.

 Seorang laki-laki diperbolehkan memandang wajah dan kedua telapak 
tangan	 wanita	 merdeka	 yang	 akan	 dinikahinya.	 Memandang	 wanita	 juga	
diperbolehkan dalam hal persaksian dan transaksi, dan untuk tujuan 
pengajaran hal-hal yang wajib diketahui oleh wanita.

	 Penutup	dari	kitab	‘Uqūdullujain berisi tentang beberapa tingkah laku wanita 
pada zaman ini (Syekh Nawawi) yang sering dijumpai seperti para perempuan 
bertabarruj (menampakkan perhiasan dan kecantikannya dihadapan kaum 

24 Ibid. 
25 Ibid.
26 Ibid. 
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laki-laki), berani berjalan diantara kaum laki-laki. Sengaja berjalan dengan 
genit dihadapan kaum laki-laki. Oleh karena itu, Syekh Nawawi berpesan 
untuk:
1)	 Melarang	 istri	 dan	 para	 anak	 perempuannya	 berdandan	Ketika	 hendak	

keluar rumah.
2)	 Menjaga	keluarga	secara	optimal	dan	agar	tidak	lengah	sedikitpun	kecuali	

dalam kadar yang wajar.27

2.	 Kedudukan	Perempuan	dalam	Kitab	‘Uqūdullujain
a. Perempuan berada satu tingkat di bawah laki-laki.

وَللِرِّجَالِ عَليَْهِنَّ دَرَجَةٌ أَيْ فَضِيْلَةٌ فِى الْحَقِّ مِنْ وُجُوْبِ طَاعَتِهِنَّ لَُمْ لماَدَ فَعُوْاإلِيَْهِنَّ مِنَ الْمهَْرِ وَلِِنْفَاقِهِمْ فِى مَصَالِحِهِن2٨َّ
	 Maksud	dari	makna	“suami	mempunyai	 satu	 tingkatan	kelebihan	daripada	

istrinya” memposisikan bahwa suami wajib ditaati oleh istrinya, hal ini 
dikarenakan suami telah memberi maskawin (mahar) dan nafkah untuk 
istrinya.

	 Diriwayatkan	dari	Nabi	SAW,	beliau	bersabda	saat	menunaikan	haji	wada’:

أَلَا وَاسْتَوْصُوْا بِالنِّسَآءِ خَيْرًا, فَإِنََّا هُنَّ عَوَانٌ عِنْدَكُمْ ليَْسَ تَْلِكُوْنَ مِنْهُنَّ شَيْئًا غَيْرَ ذَلِكَ, إِلاَّ أَنْ يَأتِْيْنَا بِفَاحِشَةٍ مُّبَيِّنَةٍ فَإِنْ فَعَلْنَ 
فَاهْ جُرُوْهُنَّ فِى المَْضَاجِعِ وَاضْرِبُوْاهُنَّ ضَرْبًا غَيْرَ مُبَرِّحٍ. فَإِنْ أَطَعْنَكُمْ فَلَا تَبْغُوْا عَليَْهِنَّ سَبِيْلًا. أَلَا إِنَّ لَكُمْ عَلَى نِسَائِكُمْ حَقًّا. 
وَلِنِسَائِكُمْ عَليَْكُمْ حَقًّا. فَأَمَّا حَقُّكُمْ عَلَى نِسَائِكُمْ فَلَا يُوطِعْنَ فُرُشَكُمْ مَنْ تَكْرَهُوْنَ وَلَا يَأْذَنَ فِى بُيُوْتِكُمْ لمنَْ تَكْرَهُوْنَ. أَلَا وَحَقُّهُنَّ 

عَليَْكُمْ أَنْ تُحْسِنُوْا إلِيَْهِنَّ فِى كِسْوَتِهِنَّ وَطَعَامِهِنَّ .)رواه التّرميذى و إبن مة(
Artinya: “Ingatlah, berikan wasiat kebaikan kepada para wanita, karena 
mereka (para wanita) laksana tawanan bagi kalian. Sesungguhnya kalian tidak 
memiliki hak apapun dari mereka kecuali kebaikan, kecuali jika mereka (wanita) 
melakukan perbuatan buruk yang jelas (seperti menentang/purik; jawa). Kalau 
perempuan itu melakukan perbuatan tercela, maka pisahranjanglah dan pukullah 
dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Kalau wanita itu mentaati kalian, 
maka janganlah kalian mencari-cari alasan lain untuk mengusiknya. Ingatlah, 
sesungguhnya kalian memiliki hak atas istri kalian, dan istri kalian memiliki 
hak atas kalian. Dan diantara hak kalian atas istri kalian adalah melarang istri 
menggelar tikar kalian untuk orang yang tidak kalian sukai dan istri kalian tidak 
boleh mengizinkan masuknya orang yang tidak kalian sukai. Ingatlah, bahwa 
hak istri kalian atas kalian adalah mendaparkan pakaian dan nafkah yang layak.” 
(HR.	Tirmidzi	dan	Ibn	Majah)

	 Syekh	Nawawi	‘Uqūdullujain mengungkapkan alasan suami boleh memukul 
istri, yaitu jika istri membantah perintah suami soal berhias dan urusan kasur, 
jika istri keluar rumah tanpa izin, jika istri memukul anak, jika istri mem-bully 
orang lain, jika istri merusak baju suami, jika istri menjambak jenggot suami, 
jika istri mengucapkan kata-kata tidak pantas seperti “bodoh” sekalipun itu 
bentuk perlawanan atas perlakuan suami yang tidak baik, menampakkan 
wajahnya kepada laki-laki yang bukan mahramnya, membagi harta suami di 

27	 Syekh	 Muhammad	 Bin	 Umar	 An-Nawawi,	 Keharmonisan Rumah Tangga Terjemahan 
Syarah‘Uqūdullujain ,	Terj.	Ali	Maghfur	Syadzili	Iskandar	(Surabaya:	Al-Miftah,	2011),	107-108.

28 Sharaḥ	‘Uqūdullujain Fī Bayāni Ḥuqūq Az-Zaujayn, 3
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luar batas kewajaran, serta menolak menjalin hubungan kekeluargaan dengan 
keluarga suami.29

b. Perempuan seperti layaknya seorang hamba sahaya.

وَيَنْبَغِى أَىْ يُطْلَبُ لََا أنَْتَعْرِفَ أنََّهَا كَالْممَْلُوْكَةِ أَىِ الْأَمَةِ للِزَّوْجِ وَكَالْأَسِيْرِ الْعَاجِزِ فِى يَدِ الرَّجُلِ فَلَا تَتَصَرَّفُ أَىْ تُنْفِقُ فِى شَيْئٍ 
ْجُوْرَةِ لَهُ أَىْ  اعَةُ مِنَ الْعُلَمَاءِ إِنَّهَا لَاتَتَصَرَّفُ أيَْضًا فِى مَالَِا إِلاَّ بِإِذْنِهِ لِأَنَّهَا كَالَْ مِنْ مَالِهِ إِلاَّ بِإِذْنِهِ أَىْ الزَّوْجِ. بَلْ قَالَ جََ

أَنَّ الْمرَْأةََ لِزَوْجِهَا كَالْممَْنُوْعِ مِنْ تَصَرُّفِ الْماَلِ لِأَجْلِ الْغُرَمَاء30ِ
 Bahwasannya istri tidak lebih dari seorang hamba sayaha (budak) bagi suaminya. 

Dan	bagaikan	tawakan	yang	tidak	berdaya	di	hadapan	suaminya.	Maka	dari	
itu tidak diperbolehkan menggunakan harta suami kecuali memperoleh izin 
dari suami itu sendiri. Bahkan pendapat ulama juga menyatakan bahwa istri 
tidak diperbolehkan menggunakan hartanya sekalipun harta itu mutlak milik 
istri itu sendiri, kecuali telah memperoleh izin suami. Sebab kedudukan istri 
layaknya orang yang mengandung banyak hutang, yang mana harus dibatasi 
penggunaan harta tersebut.

كُوْتُ عِنْدَ كَلَامِهِ وَالقِْيَامُ عِنْدَ قُدُومِهِ وَخُرُوجِهِ  اعَةُ لِأَمْرِهِ وَالسُّ وَيَِبُ عَلَى الْمرَْأةَِ دَوَامُ الْحَيَاءِ مِنْ زَوْجِهَا وَغَضُّ طَرْفِهَا قُدَامَهُ وَالطَّ
يْبِ وَدَوَامُ الزِّيْنَةِ بَِضْرَتِهِ وَتَرْكُهَا عِنْدَ غَيْبَتِهِ وَتَرْكُ الِْيَانَةِ لَهُ  دُهَاالفَْمَ بِالمِْسْكِ وَالطِّ رُ وَتَعَهُّ وَعَرْضُ نَفْسِهَا لَهُ عِنْدَ النَّوْمِ وَالتَّعَطُّ

عِنْدَ غَيْبَتِهِ فِى فِرَاشِهِ وَمَالِه31ِ
 Wajib bagi seorang istri untuk memiliki sikap pemalu kepada suaminya 

sepanjang waktu dan tidak membantah perkataan suami, menundukkan 
pandangannya ketika dihadapan suami, mentaati perintah-perintahnya, 
menyambut kedatangan suami dan mengantarkannya ketika hendak bepergian, 
wajib menyerahkan dirinya secara penuh kepada suami ketiak menuju tempat 
tidur, selalu beraroma wangi, memperhatikan kebersihan mulutnya baik 
dengan menggunakan misik atau wewangian lain, menggunakan pakaian 
yang bersih, selalu bersolek di hadapan suami dan tidak berhias jika suami 
sedang bepergian.

c. Tidak boleh menolak ajakan berhubungan badan.

وَأَنْ لَا تَْنَعَ نَفْسَهَا وَإِنْ كَانَتْ عَلَى ظَهْرِ قَتَبٍ سَرْجُ البَْعِيْرِ وَذلِٰكَ إِذَا كَانَ التَّمَتُّعُ مُبَاحًا بِِلَافِ غَيْرِ الْمبَُاحِ كَوَطْءِ حَائِضٍ أوَْ 
نُفَسَاءَ قَبْلَ الْغُسْلِ وَلوَْ بَعْدَانْقِطَاعِ الدَّم32ِ

 Istri tidak boleh menolak suami jika diajak berhubungan intim walaupun 
bertempat di punggung unta. Hal itu harus dilakukan selama boleh meakukan 
hubungan intim. Berbeda ketika diharamkan berhubungan seperti dalam 
keadaan haidl, nifas, sebelum mandi setelah darahnya tuntas. 

 Rasulullah SAW, bersabda:

وَتْ عَنْهُ سَاعَةً وَاحِدَةً جَاءَتْ يَوْمَ القِْيَامَةِ تُسْحَبُ  لوَْ أَنَّ امْرَأةًَ جَعَلَتْ ليَْلَهَا قِيَامًا وَنَهَارَهَا صِيَامًا وَدَعَاهَا زَوْجُهَا إِلَ فِرَاشِهِ وَتَأَخَّ
29	 Syekh	 Muhammad	 Bin	 Umar	 An-Nawawi,	 Keharmonisan Rumah Tangga Terjemahan Syarah 

‘Uqūdullujain, 27-28.
30 Sharaḥ ‘Uqūdullujain Fī Bayāni Ḥuqūq Az-Zaujayn,8
31 Ibid.
32 Ibid.
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يَاطِيِْ إِلَ أَسْفَلِ سَافِلِي33َْ لَاسِلِ وَالْأَغْلَالِ مَعَ الشَّ بِالسَّ
 Seandainya seorang istri menjadikan seluruh waktu malamnya untuk beribadah 

dan siangnya selalu berpuasa, sementara ketika suaminya mengajak dia tidur 
bersama (bersetubuh) dan ia terlambat sebentar saja memenuhi panggilan 
(ajakan) suaminya, maka kelak di hari kiamat ia datang dalam keadaan terantai 
dan terbelenggu, serta ia dikumpulan bersama syetan di neraka yang paling 
bawah.

وْمُ مِنْهَا34 وَأَنْ لَا تَصُوْمَ أَىْ تَطَوُّعًا غَيْرَ عَرَفَةَ وَعَشُوْرَاءَ إِلاَّ بِإِذْنِهِ فَإِنْ فَعَلَتْ جَاعَتْ وَعَطَشَتْ وَلَا يُقْبَلُ الصَّ
 Seorang istri tidak diperbolehkan berpuasa (sunnah) selain puasa Arafah dan 

Asyura selama tidak mendapat izin dari suaminya, apabila tetap berpuasa 
dengan tanpa mendapat izinnya maka puasanya hanya menghasilkan lapar 
dan dahaga serta tidak diterima.

d. Perempuan tidak boleh meminta cerai kepada suami.
	 Nabi	Muhammad	SAW,	Bersabda:

تُقِيْمَ  لَا  أَنْ  تَخَافَ  بِأَنْ  ذلِٰكَ  إِلَ  حَاجَةٍ  شِدَّةِ  غَيْرِ  مِنْ  أَىْ  بِزِيَادَةِمَاللِتَّأْكِيْدِ  بَأْسٍ  غَيْرِمَا  مِنْ  زَوْجَهَاالطَّلَاقَ  سَألََتْ  َاامْرَأةٍَ  أَيُّ
يْلِ الْعُشْرَةِ لِكَرَاهَتِهَا لَهُ بِأَنْ يُضَارِرَهَا فَحَرَامٌ أَىْ مَْنُوْعٌ عَليَْهَا رَائِحَةُ  حْبَةِ وَجَِ هِ فِيْمَا يَِبُ عَليَْهَا مِنْ حُسْنِ الصُّ حُدُوْدَاللّٰ

الَْنَّة3٥ِ 
 Wanita manapun yang menuntut cerai kepada suaminya tanpa ada alasan 

atau perkara yang memperbolehkannya sama sekali yakni dengan secara jelas 
tanpa mengagungkan ketetapan Allah maka diharamkan atau di cegah dia 
untuk mencium baunya surga.

 Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. mendengar Rasulullah SAW. bersabda:

إِذَ قَالَتِ الْمرَْأةَُ لِزَوْجِهَا طَلِّقْنِ جَاءَتْ يَوْمَ القِْيَامَةِ وَوَجْهُهَا لَا لَحْمَ فِيْهِ وَلِسَانُهَا خَارِجٌ مِنْ قَفَاهَا وَتَهْوِى إِلَ قَعْرِ جَهَنَّمَ وَإِنْ 
كَانَتْ تَصُوْمُ

 النَّهَارَ وَتَقُوْمُ اللَّيْلَ دَائِمًا36
 Apabila seorang wanita berkata kepada suaminya: “Ceraikanlah aku,” maka 

kelak di hari kiamat ia memiliki wajah tanpa terbalut daging, sementara 
lidahnya menjulur keluar dari langit-langit mulut dan ia turun menuju tengah-
tengah jurang neraka, kendati ia selalu berpuasa pada siang hari dan beribadah 
di waktu malam.

e. Perempuan harus mendapat izin dari suami apabila ingin bepergian.

مَاءِ وَالْأَرْضِ وَ مَلَائِكَةُ  وَأَنْ لَا تَخْرُجَ مِنْ بَيْتِهَا إِلاَّ بِإِذْنِهِ فَإِنْ فَعَلَتْ بِأَنْ خَرَجَتْ بِغَيْرِ إِذْنِهِ لَعَنَتْهَاالْملََائِكَةُ أَىْ مَلَائِكَةُ السَّ
ى بَيْتِهِ وَإِنْ كَانَ الزَّوْجُ ظَالماً بَِنْعِ خُرُوْجِهَا فَإِنْ خَرَجَتْ  ةِ وَ مَلَائِكَةُ الْعَذَابِ حَتَّى تَتُوْبَ أَىْ الْمرَْأةَُ أوَْ تَرْجِعَ أَىْ إِلٰ الرَّحْمَ
وَارِعِ وَالْأَسْوَاقِ مُحْتَرِزَةٌ مِنْ أَنْ يَسْمَعَ غَرِيْبٌ صَوْتَهَا أوَْ يَعْرِفَهَا  بِإِذْنَهِ فَمُخْتَفِيَةٌ فِْ هَيْئَةِ رَثَّةٍ تَطْلُبُ الْموََاضِعَ الَْالِيَةَ دُوْنَ الشَّ
ى صَدِيْقِ بَعْلِهَا وَعُلِمَا مِنْ ذلِٰكَ الْمذَْكُوْرِ أنََّهُ يَِبُ وُجُوْبًا مُتَأَكِّدًا عَلَى الْمرَْأةَِ أَنْ تَتَحَرّٰى رِضَا زَوْجِهَا  بِشَخْصِهَا وَلَا تَتَعَرَّفَ إِلٰ

وَتَْتَنِبَ سُخْطَهُ مَا أَمْكَنَ.37
33 Ibid., 9.
34 Ibid.
35 Ibid., 10.
36 Ibid., 11.
37 Ibid., 9.
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 Istri hendaknya tidak bepergian dari rumah kecuali mendapat izin dari 
suaminya. Jika keluar tanpa izin suaminya, maka ia mendapat kutukan dari 
para malaikat, yaitu para malaikat langit dan bumi, serta malaikat pembawa 
rahmat dan pembawa azab hingga ia meminta maaf atau hingga ia kembali 
ke rumahnya. Kalaupun keluar rumah dengan izin suami, hendaknya dengan 
menyamar dan mengenakan pakaian yang tidak baik. Carilah tempat yang 
sepi, bukan jalan umum atau pasar, juga menjaga diri agar orang lain tidak 
sampai mendengar suara atau melihat postur tubuhnya. Istri tidak boleh 
memperlihatkan dirinya kepada teman suaminya. Dari keterangan tersebut 
dapat dimengerti bahwa istri sedapat mungkin benar-benar wajib memelihara 
keridhaan suami dan menjauhi kemunkarannya sedapat mungkin.

 Sahabat Utsman Bin Affan RA. menyatakan pernah mendengar Rasulullah 
SAW. bersabda:

مْسُ حَتَّى الْحِيْتَانُ فِى البَْحْر3٨ِ مَا خَرَجَتِ امْرَأةٌَ مِنْ بَيْتِ زَوْجِهَا بِغَيْرِ إِذْنِهِ إِلاَّ لَعَنَهَا كُلُّ شَيْئٍ طَلَعَتْ عَليَْهِ الشَّ
Tidaklah seorang istri keluar dari rumah suaminya yang tanpa izin, kecuali dilaknati 
oleh segala sesuatu yang terkena sinar matahari, bahkan ikan-ikan yang ada di laut.

3.	 Metode	 Istidlāl	 Syekh	Nawawi	 bin	Umar	Al-Bantani	 dalam	Kitab	 ‘Uqūdullujain 
Tentang Konsep Kesetaraan Perempuan Dalam Keluarga

	 Pemikiran	 Syekh	 Nawawi	 lekat	 dengan	 tradisionalisme	 dan	 sufisme.	 Hal	 ini	
terlihat misalnya pada upaya-upaya mempertahankan tradisi yang mapan.39 
Sementara	 sufisme	 sering	 ditampilkan	 dalam	 fenomena	 gemar	 beribadah	 dan	
rajin melakukan ritus-ritus yang mendalam, intens, dan asketis.40

 Karya Syekh Nawawi lebih banyak dalam bentuk sharaḥ, namun kadang-kadang 
melepaskan dari teks asli dengan menampilkan pendapat sendiri yang menguatkan 
teks (pendapat) atau berlainan. Dalam menentukan hukum (kesimpulan hukum), 
Syekh Nawawi lebih suka mengumpulkan pendapat-pendapat ulama, lalu 
meraciknya dengan penambahan bumbu dari padanya, tersimpullah sebuah 
hukum.	 Jika	 landasan	 hukum	 itu	 bersumber	 dari	 Al-Qur’an,	 beliau	 lebih	 suka	
membahasnya dengan lewat I’rāb kalimat. Jika bertemu dengan sumber Al-Ḥadīts, 
beliau seringkali tidak menyatakan sanadnya dahulu, walaupun hanya bersifat 
informatif (bukan tarjīh).41 

	 Seperti	sabda	Nabi	saat	menunaikan	haji	wada’:

أَلَا وَاسْتَوْصُوْا بِالنِّسَآءِ خَيْرًا, فَإِنََّا هُنَّ عَوَانٌ عِنْدَكُمْ....
Artinya: “Ingatlah, berikan wasiat kebaikan kepada para wanita, karena mereka (para 
wanita) laksana tawanan bagi kalian.”

38 Ibid., 10.
39	 Ahmad	 Fatah	 “Mendambakan	 Paradigma	 Kesetaraan	 Dalam	 Pernikahan	 (Telaah	 Kritis	

Terhadap Kitab ‘Uqūdullujain),” Jurnal Penelitian 2 (Agustus 2014), 351.
40	 Husein	Muhammad,	Fiqh Perempuan, 174
41	 Ahmad	 Sanusi	 “Pemikiran	 Nawawi	 Al-Bantani	 Tentang	 Munakahat	 Dan	 Relasi	 Gender,”	

Alqalam 32 (Januari-Juni 2015), 150.
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 Huruf ba pada kata بالنساء mengandung arti ta’diyayah. Kata خيرا dibaca naṣab dan 
memiliki dua kedudukan. Pertama, sebagai maf’ul (objek) dari kata إستوصوا sehingga 
berarti lakukanlah hal yang terbaik bagi mereka. Kedua, kata خيرا berarti terimalah 
wasiatku ini dan lakukanlah hal yang terbaik.42 Dari penjelasan diatas dipahami 
bahwa pada awal Nabi berkhutbah, beliau menekankan untuk melaksanakan 
wasiatnya dengan kesungguhan. 

 Kata ‘awānin pada ḥadit diatas adalah bentuk jamak dari ‘Aniyah, yang diantara 
artinya adalah tawanan. Syekh Nawawi mengartikan kata ‘awānin dengan tawanan 
atau tahanan, sehingga perempuan (istri) oleh Syekh Nawawi dianggap sebagai 
tawanan atau tahanan laki-laki (suami).43	Maksud	dari	“mereka (para wanita) laksana 
tawanan bagi kalian,” yaitu istri adalah amanah yang harus dijaga, dan mereka 
memiliki keterbatasan hak yaitu harus selalu taat dan patuh kepada suami selama 
bukan dalam hal maksiat.44

	 Kitab	 ‘Uqūdullujain ini ditulis berdasarkan perkataan-perkataan ulama yang 
terdapat dalam sembilan kitab: Al-Zawājir karya Syaikh Ibn Hajar al-Haitami, Iḥyā 
‘Ulūmu ad-Dīn karya Imam Al-Ghazali, Targhīb wa at-Tarhīb karangan al-Imam al-
Hafizh	Zakiyy	ad-Din	Abd	Al-Adhim	 ibn	Abd	Qawwim	al	Mundziri	as-Syafi’i,	
al-Jawāhir	karya	Abu	Laits	as-Samarqandi,	al-Kabāir karya adz-Dzahabi, kitab Jāmi’ 
aṣ-Ṣaghīr karya Jalal ad-Diin Abdurrahman al Suyuthi, Kitab Sharaḥ Ghāyat al-
Ikhtiṣār	karya	Abu	Syuja’,	Kitab	Tafsīr al- Khāzin yang ditulis oleh Alau ad-Diin Ali 
ibn	Muhammad	al-Baghdadi,	dan	Tafsīr Ash-Sharbīni al-Ḥatīb.45

	 Dengan	demikian	rujukan	yang	dipakai	dalam	Kitab	‘Uqūdullujain adalah cerminan 
dari pemikiran Syekh Nawawi sekaligus merupakan karya yang banyak merujuk 
pada kitab-kitab yang telah ada sebelumnya, terutama yang dominan adalah 
rujukan terhadap karya Imam Al-Ghazali Iḥyā ‘Ulūmu ad-Dīn. Oleh karena sangat 
dominannya kutipan Syekh Nawawi terhadap Iḥyā, dapat dikatakan bahwa kitab 
‘Uqūdullujain adalah ringkasan dari bab nikah Kitab Iḥyā.46

 Syekh Nawawi, dalam kitab ini mengutip lebih dari 100 buah hadits dan hikayat-
hikayat. Cerita ini dipaparkan untuk mendukung suatu hadits yang terkait, 
atau untuk menjelaskan maknanya. Dalam hal ini, beliau sering kali tidak 
memberikan catatan apa-apa tentang nilai keabsahannya, karena memang kitab 
ini berisi petunjuk-petunjuk praktis bagaimana seharusnya orang membina rumah 
tangganya dengan baik.47

42 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab ‘Uqūdullujain, 13.
43 Ibid., 14.
44	 Syekh	 Muhammad	 Bin	 Umar	 An-Nawawi,	 Keharmonisan Rumah Tangga Terjemahan Syarah 

‘Uqūdullujain, 15.
45 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab Uqūdullijain, Xv.
46	 Ahmad	 Fatah	 “Mendambakan	 Paradigma	 Kesetaraan	 Dalam	 Pernikahan	 (Telaah	 Kritis	

Terhadap Kitab ‘Uqudullijain),” 351-353.
47	 Husein	Muhammad,	Fiqh Perempuan, 175.
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 Selain itu, beberapa ḥadīth dalam kitab ini khusunya yang menyebutkan tentang 
kesetaraan perempuan dalam keluarga ada ḥadīth yang dinilai ḍa’īf maupun 
mauḍu’. Seperti ḥadīth yang yang diriwayatkan Sayyidina Utsman bin Affan RA: 
“Tidaklah seorang istri keluar dari rumah suaminya yang tanpa izin, kecuali 
dilaknati oleh segala sesuatu yang terkena sinar matahari, bahkan ikan-ikan 
yang ada di laut.”48Menurut	Forum	Kajian	Kitab	Kuning	(FK3)	bahwasanya	tidak	
ditemukan perawi hadits ini dan kitab-kitab mu’tabar juga tidak menyebutkannya. 
Dengan demikian ḥadīth tersebut adalah mauḍu’.49

	 Dalam	 kitab	 ‘Uqūdullujain, kisah-kisah irrasional yang bernuansa eskatologis 
banyak dikemukakan oleh Syekh Nawawi untuk mendukung pespektifnya yang 
bias	gender.	Misalnya,	kisah	totalitas	ketaatan	istri	pada	suami	dan	kisah	tentang	
perempuan yang kelak akan diseret-seret ke api neraka karena sering membuka 
pakaiannya (tabarruj).50

B. Analisis Pemikiran Syekh Nawawi bin Umar Al-Bantani Dalam Kitab ‘Uqūdullijain 

Tentang Konsep Kesetaraan Perempuan dalam Keluarga Perspektif Fiqh Kesetaraan
Dalam konsep dan prinsip gender, secara jelas disebutkan bahwa dalam 
mengaktualisasikan tindakan diri laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama. 
Begitu pula dalam kehidupan rumah tangga, suami dan istri memiliki keseimbangan 
dan kesetaraan dalam tindakan dalam bertindak.51	Sebagaimana	firman	Allah	SWT:

وَعَاشِرُوهُنَّ بِالْمعَْرُوْفِ 
Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka (wanita) secara patut.”52

Pada	saat	Rasulullah	SAW	melaksanakan	haji	wada’,	beliau	berkhutbah	dan	
memberikan wasiat kepada hadirin untuk memperlakukan perempuan secara baik 
karena perempuan pada masa itu diibaratkan sebagai tawanan perang. Pernyataan 
ini pastilah akan membawa impikasi-implikasi lain yang merugikan bagi kaum 
perempuan. Hadits tersebut dapat dipahami dengan benar ketika kita melihatnya 
dalam konteks struktur sosial Arab dan semangat yang ingin disampaikan nabi.53 

Syaikh	Ibn	Sidah,	sebagaimana	dikutip	oleh	Syaikh	Ibn	Manzhur	dalam	Lisan 
al-Arab, mengatakan:

Kaum perempuan disebut “tawanan” adalah karena mereka selalu ditindas dan 
tidak	 mendapat	 pembelaan	 dari	 masyarakatnya.	 Maka,	 hadist	 ini	 sebenarnya	
ingin memperingatkan kepada manusia tentang realitas perempuan pada ruang 

48	 Syekh	 Muhammad	 Bin	 Umar	 An-Nawawi,	 Keharmonisan Rumah Tangga Terjemahan Syarah 
‘Uqūdullujain, 57.

49 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab ‘Uqūdullujain 77.
50 Ibid., 350.
51 Viani Rahmawati, Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Keadilan Gender 

(Studi Kasus Di Dusun Watu Agung Desa Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang), Skripsi 
(Salatiga: IAIN  Salatiga: 2018), 107.

52	 Al-Qur’an,	4:	19.
53	 Husein	Muhammad,	Islam Agama Ramah Perempuan, 238.
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dan waktu itu, dan menyerukan kepada mereka untuk menghentikan penindasan-
penindasan itu sekaligus memerintahkan agar memperlakukan kaum perempuan 
secara khair (baik). 54

Dari penjelasan Syaikh Ibn Sidah diatas, dapat diketahui bahwa yang disebut 
perempuan sebagai tawanan tidak hanya dalam rumah tangga saja, tetapi juga dalam 
tatanan sosial bangsa Arab. Karena pada masa itu, kondisi bangsa Arab masih 
dipengaruhi oleh budaya pada masa jahiliyah sebelum nabi lahir. Seperti telah 
diketahui, apabila ada anak perempuan lahir maka dianggap sebagai aib keluarga, 
oleh karena itu banyak bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup oleh orang 
tuanya. Belum lagi jika perempuan telah dewasa maka dia harus memenuhi nafsu 
laki-laki tanpa harus dinikahi terlebih dahulu. 

Pada bagiann sebelumnya telah diuraikan bahwa suami boleh memukul istrinya 
yang	tidak	berbakti	kepadanya	(Syaikh	Muhammad	Nawawi	hlm	27-28).	Begitu	pula,	
istri tidak boleh keluar rumah tanpa izin suami, adapun bila ingin bepergian maka 
harus ada mahrom yang menemaninya. Dan ketika bepergian hendaknya melewati 
jalan yang sepi dan tidak banyak bertemu orang serta menggunakan pakaian yang 
sederhana yang tidak mengundang ketertarikan dan godaan lawan jenis. Dalam kitab 
ini juga disertakan hadits yang menyatakan bahwa istri akan mendapat laknat dari 
para malaikat apabila keluar rumah tanpa mendapat izin dari suami.55 

 Beberapa aturan dalam masalah domestik di atas hanya berlaku bagi perempuan 
saja, tidak ada aturan yang menyebutkan bahwa istri diperbolehkan memukul suami.
Begitu pula ketika keluar rumah, suami tidak memerlukan izin dari istri terlebih 
dahulu, juga tidak perlu adanya mahram yang menemaninya.56 

Pandangan yang mengatakan bahwa jika perempuan di luar rumah akan 
mendapat godaan laki-laki itu terlalu berlebihan. Semua bentuk kejahatan dan 
pelecehan dapat dilaporkan kepolisian dan diadukan ke pengadilan.57 Bahkan di 
beberapa negara, termasuk di antaranya negara muslim sudah diberlakukan sanksi 
yang berat terhadap pelaku pelecehan seksual meskipun kecil seperti hanya berupa 
sindiran. Oleh karena itu perempuan yang keluar dari rumah tidak perlu mendapat 
larangan yang berlebihan.

Larangan	 perempuan	 untuk	 pergi	 sholat	 ke	 masjid	 sebagaimana	 yang	
disebutkan	 pada	 bab	 sebelumnya	 adalah	 karena	 takut	 menimbulkan	 fitnah,	 maka	
pastilah perempuan juga akan dilarang ke pasar, jalan-jalan, dan ke tempat-tempat 
umum lainnya. Alasan lain adalah bahwa Rasulullah tidak pernah melarang 
perempuan	 pergi	 shalat	 bersama	 beliau	 di	 Masjid	 Nabawi	 sampai	 beliau	 wafat.	
Menyimak	pendapat	pengarang,	larangan	bagi	perempuan	untuk	shalat	diluar	rumah	

54 Ibid.
55	 Syekh	 Muhammad	 Bin	 Umar	 An-Nawawi,	 Keharmonisan Rumah Tangga Terjemahan Syarah 

‘Uqūdullujain, 50.
56	 Husein	Muhammad,	Islam Agama Ramah Perempuan, 125.
57 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab ‘Uqūdullujain, 174.
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adalah	 untuk	 menghindari	 fitnah.	 Oleh	 karena	 itu,	 kalau	 kita	 yakin	 bahwa	 fitnh	
itu	 tidak	akana	ada,	 bahkan	 justru	menambah	 syi’arnya	agama	 Islam,	maka	 shalat	
perempuan diluar rumah akan jauh lebih baik.58

Selain itu, kebutuhan perempuan untuk keluar rumah pada masa kini semakin 
beragam, mulai dari menuntut ilmu, mengantar anak ke sekolah, memenuhi kebutuhan 
rumah tangga, mengajar, berinteraksi sosial dengan orang lain. Untuk melakukan 
itu perempuan dituntut untuk berpenampilan baik dan sopan agar tidak dilecehkan 
atau direndahkan orang lain. Oleh karena itu, perempuan tidak perlu bersembunyi-
sembunyi untuk keluar rumah dengan catatan telah mendapat izin dari suami atau 
memang ada keperluan.

Mengapa	 istri	 harus	 mendapat	 izin	 suami	 ketika	 pergi?	 Istri	 merupakan	
tanggung	jawab	suami,	bukan	hanya	atas	keselamatan	fisiknya	saja,	tetapi	juga	nama	
baiknya istri. Pada hakikatnya, suamipun juga sebaiknya memberi tahu istri kemana 
dia menuju. Itu juga akan memberikan ketenangan bagi istri.

Dalam	kitab	‘Uqūdullujain juga disebutkan apabila istri menolak ajakan suami 
untuk berhubungan badan tetapi ia menolak kemudian suami marah kepadanya maka 
malaikat akan melaknatnya sampai datang waktu subuh (HR. Bukhori). Jika acuannya 
berdasarkan keadilan/kesetaraan, tentunya suami juga harus dilaknat malaikat, sebab 
suami tidak memenuhi kebutuhan istrinya. Bahkan, suami yang demikian itu dapat 
dikatakan meninggalkan perintah Allah untuk menggauli istrinya secara ma’ruf. 59

KH.	 Husein	 Muhammad	 dalam	 bukunya	 yang	 berjudul	 “Hak	 Reproduksi	
Perempuan	Menurut	Islam”	menulis:60

...relasi seksual suami-istri adalah relasi kemitraan dan bukan kekuasaan. Dalam 
arti lain, hak perempuan haruslah dipandang sama dengan hak laki-lak. Seorang 
istri dapat menuntut kenikmatan seksual dari suaminya, seperti sebaliknya.

Salah satu ciri perempuan yang masuk surga menurut Syekh Nawawi 
sebagaimana dinukil dari hadits Nabi SAW, adalah perempuan yang banyak 
melahirkan (produktif). Pandangan ini tentu saja sangat tidak selaras dengan tujuan 
perkawinan, sebab kesehatan perempuan (kesehatan reproduksi) juga merupakan 
faktor terwujudnya ketentraman serta kebahagiaan ibu.61 Bahkan beberapa riset 
menunjukan bahwa terlalu sering melahirkan jmerupakan salah satu penyebab 
langsung tingginya angka kematian ibu melahirkan (AKI).62

Kelahiran anak merupakan anugerah Allah SWT yang tiada terhingga bagi 
orang tua, sekaligus menuntut tugas dan tanggung jawab yang besar bagi keduanya. 
Mulai	 dari	 merawat,	 mendidik,	 memberi	 sandang	 pangan	 yang	 cukup,	 memberi	
rasa aman dan perlindungan dari berbagai ancaman, memberikan pendidikan dan 
pengasuhan yang benar, agar kelak seorang anak menjadi orang yang berkuatias, 

58 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab ‘Uqūdullujain, 115.
59 Abdul Djamil, Bias Jender Dalam Pemahaman Islam, 167.
60	 Husein	Muhammad,	Islam Agama Ramah Perempuan, 21.
61	 Siti	Musdah	Mulia,	Muslimah Sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi, 164.
62	 Rohmah	Maulidia,	Kontribusi Pesantren pada MDGs (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 25-33.
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berguna dan berbakti kepada kedua orang tua. Oleh karena itu, kelahiran anak tidak 
hanya sebagai penerus kehidupan semata.

Menurut	M.	Quraish	Shihab,	kualitas	berkaitan	dengan	banyak	hal,	utamanya	
pendidikan dan kesehatan. Ini berkaitan erat dengan kondisi ekonomi.63 Pendidikan 
dari orang tua merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dalam mendidik anak-
anaknya. Yang mana hal itu merupakan kewajiban bagi orang tua. Jika tugas tersebut 
gagal, maka anakpun bisa menjadi seorang yang durhaka. Dengan demikian, orang 
tua pun juga akan menerima akibatnya.64 Dari berbagai pertimbangan tersebut, maka 
kesiapan untuk memiliki atau menambah keturunan sebaiknya harus dipertimbangkan 
dengan	 baik.	 Mereka	 yang	 telah	 menikah	 tetapi	 belum	 mampu	 merawat	 anak,	
atau mereka yang sudah memiliki anak tetapi merasa bahwa menambahnya dapat 
menyulitkan keluarganya, maka mereka boleh merencanakan kelahiran anak 
selanjutnya.

Hak perempuan untuk mengatur kehamilan juga harus mendapat perhatian 
para suami. Apalagi jika kehamilan dapat menyebabkan terganggunya kesehatan 
reproduksinya.65 Upaya kontrasepsi atau KB sehat dapat dilakukan oleh kedua belah 
pihak suami atau istri berdasarkan pertimbangan kesehatan maupun kesetaraan 
gender yang diputuskan bersama melalui musyawarah bersama antara suami istri. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa argumen Syekh Nawawi dalam Kitab 
‘Uqūdullujain cenderung patriakhis dan lebih membatasi ruang gerak bagi perempuan. 
Apalagi kalau diingat bahwa beliau menulis kitab ini dengan menggunakan metode 
penukilan dari ulama-ulama sebelumnya. Tidak menutup kemungkinan jika yang 
digambarkan dalam kitab tersebut adalah kondisi perempuan pada masa ulama 
sebelum beliau, bukan semata-mata karena  kebenciannya terhadap kaum perempuan.

C. Analisis Kritis Dasar Pemikiran Syekh Nawawi bin Umar Al-Bantani dalam Kitab 

‘Uqūdullujain tentang Konsep Kesetaraan 
Seperti diketahui, Syekh Nawawi menulis Kitab Sharaḥ ‘Uqūdullujain sekitar tahun 
1294 H, sekitar beliau berusia kurang lebih 64 tahun. Sudah lebih dari satu abad yang 
lalu.66	Kitab	 ‘Uqūdullujain ditulis berdasarkan sistematika penulisan tematis dimana 
pembahasan disusun berdasarkan tema tertentu yang dalam hal ini berkaitan dengan 
tema seputar hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga. Kitab ini terdiri dari 
beberapa faṣal kemudian diikuti dengan kajian lebih lanjut.

Sharaḥ	secara	istilah	berasal	dari	Bahasa	Arab.	Mensyarahi	berarti	menerangkan,	
membukukan,	 menjelaskan,	 atau	 melapangkan	 sesuatu.	 Mensyarahi	 hampir	 sama	

63	 M.	Quraish	Shihab,	M, Quraish Shihab Menjawab 101 Soal Perempuan Yang Patut Anda Ketahui, 
(Jakarta:	Penerbit	Lentera	Hati,	2011),	61.

64 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab ‘Uqūdullujain, 135.
65	 Mufidah,	Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi), 145.
66 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab Uqūdullijain, Xi.
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dengan memberi penjelasan dan catatan kaki.67 Jadi dapat dikatakan bahwa kitab 
‘Uqūdullujain ini merupakan penjelasan dari pendapat-pendapat ulama terdahulu 
yang dihimpun dalam sebuah kitab.

Berdasarkan hasil takhrij yang dilakukan oleh Forum Kajian Kitab Kuning 
(FK3)	bahwa	hadis-hadis	yang	ditulis	oleh	Syekh	Nawawi	dalam	kitab	‘Uqūdullujain 
banyak yang ditemukan hadis dari sudut sanad dinilai sempurna (ṣaḥīḥ) dan baik 
(ḥasan), namun lebih banyak juga hadis yang dinilai tidak shahih ada yang sanadnya 
lemah (ḍa’īf), lemah sekali (ḍa’īf jiddan), dan tidak memiliki rujukan yang mendukung, 
bahkan ada yang palsu (mauḍu’).68

Dari uraian pada bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa metode istidlāl 
yang digunakan Syekh Nawawi dalam argumennya mengenai konsep kesetaraan 
perempuan	 dalam	 keluarga	 pada	 kitab	 ‘Uqūdullujain adalah berdasarkan dengan 
mengutip ḥadīth- ḥadīth yang terdapat dalam kitab-kitab terdahulu. Tetapi beliau sering 
kali tidak menyebutkan kualitas hadits yang digunakan sebagai dasar pendapatnya 
sehingga	 tidak	semua	argumen	Syekh	Nawawi	dalam	kitab	 ‘Uqūdullujain ini dapat 
dijadikan sebagai sumber hukum. 

Selain mengutip ḥadīth - ḥadīth, beliau juga menambahkan cerita hikayat masa 
lalu seputar kehidupan rumah tangga yang digunakan sebagai mempertegas dari 
suatu hadits atau landasan dari argumennya. Kisah-kisah yang disebutkan dalam 
kitab	 	 ‘Uqūdullujain ini banyak yang mengandung unsur diskriminatif terhadap 
kaum perempuan. Hal ini terlihat pada pembahasan mengenai faṣal yang membahas 
mengenai hak dan kewajiban istri lebih banyak dibahas dalam kitab ini, yaitu lebih 
banyak 3 halaman dari hak dan kewajiban suami terhadap istri yang hanya dibahas 
dalam 4 halaman.

Dasar pemikiran beliau juga dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat 
disekitar beliau pada saat itu. Dimana perempuan pada masa itu masih dipengaruhi 
oleh tradisi-tradisi masa jahiliyyah perempuan tidak memiliki kebebasan bahkan untuk 
dirinya sendiri. Hal ini tentunya masih lumprah terjadi di sekitar beliau mengingat 
Kitab	‘Uqūdullujain dikarang sudah lebih dari satu abad yang lalu.

Beberapa	argumen	Syekh	Nawawi	dalam	kitab	‘Uqūdullujain khusunya yang 
berkaitan dengan kesetaraan perempuan dalam keluarga bahkan ada yang tidak 
mencantumkan landasan maupun keterangan yang lebih lanjut. Seperti halnya beliau 
secara jelas menyebutkan bahwa perempuan layaknya seorang budak:

وَيَنْبَغِى أَنْ تَعْرِفَ أنََّهَا كَالْممَْلُوكَةِ للِزَّوْجِ وَكَالْأَسِيْرِ الْعَاجِزِ
Artinya: “Dan hendaknya suami mengupayakan agar istrinya tahu bahwa 
sesungguhnya ia tak lebih bagaikan hamba sahaya (budak) bagi suaminya, dan seperti 
seorang tawanan yang tidak berdaya”

67	 Samsul	Munir	Amin,	Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani, 66.
68 Forum Kajian Kitab Kuning (Fk3), Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab Uqūdullijain, Xxiii.
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Kutipan	diatas	terdapat	dalam	pasal	2	kitab	‘Uqūdullujain yang berisi tentang 
hak-hak suami terhadap istri. Dalam pendapatnya, Syekh Nawawi tidak menyebutkan 
dalil-dalil	 Al-Qur’an	 maupun	 ḥadīth yang digunakan sebagai dasar pendapatnya. 
Selanjutnya beliau juga berpendapat bahwa istri tidak boleh menggunakan harta 
suami tanpa izin darinya. Bahkan menurut pendapat mayoritas ulama, meskipun harta 
tersebut adalah milik pribadi istri, tetap saja istri harus memperoleh izin suaminya 
terlebih dahulu apabila akan menggunakan hartanya.69 Tetapi pendapat ini juga tidak 
mencantumkan	nash-nash	Al-Qur’an	maupun	ḥadīth sebagai dasarnya.

Menurut	KH	Husein	Muhammad,	Syekh	Nawawi	tidak	menyebutkan	penilaian	
pada suatu ḥadīth	dikarenakan	memang	tujuan	dari	dikarangnya	kitab	‘Uqūdullujain 
adalah sebagai petunjuk praktis mengenai hak dan kewajiban bagi suami istri dalam 
mengarungi bahtera rumah tangga sesuai dengan ajaran agama Islam.70 Oleh karena 
itu apabila beliau Syekh Nawawi juga menyebutkan mengenai penilaian ḥadīth dapat 
mengurangi	urgensi	dari	tujuan	dikarangnya	kitab	‘Uqūdullujain ini.

Pendapat dan fatwa beliau telah banyak di adopsi ke dalam hukum perkawinan 
di Indonesia. Namun, mengingat adanya kondisi dan perkembangan zaman, dalam 
Undang-Undang	 Perkawinan	 telah	 dilakukan	 beberapa	 kodifikasi	 yang	 lebih	
mendukung	relasi	gender	yang	adil	dalam	perkawinan.	Meskipun	dalam	beberapa	
pasal dalam Undang-Undang masih menampakkan adanya dualisme tugas dan 
kedudukan perempuan dalam keluarga.

PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan; pertama, argumen Syeh 
Nawawi	dalam	Kitab	 ‘Uqūdullujain tentang kesetaraan perempuan dalam keluarga 
dilihat dari kacamata gender  bahwa pemikiran beliau dinilai lebih memposisikan 
perempuan pada posisi melayani laki-laki, dan menampilkan beberapa teks yang 
cenderung merendahkan kaum perempuan. Ruang gerak perempuan pada masa itu 
dibatasi bahkan dalam pergaulannya kepada suami. Tampak jelas pada beberapa 
penjelasan dalam kitab ini yang menyebutkan berbagai larangan bagi perempuan 
dalam hal pergaulan dalam rumah tangga. Hal ini karena dipengaruhi budaya setting 
pada masa itu.  Kedua,	Dasar	 pemikiran	 Syekh	Nawawi	dalam	Kitab	 ‘Uqūdullujain 
adalah dengan menggunakan metode penukilan dari pendapat ulama-ulama 
sebelumnya yang sudah dibukukan dalam beberapa kitab. Beliau dalam pendapatnya 
menukil pada ḥadīth - ḥadīth yang berkaitan dengan materi yang dibahas yaitu berkiatan 
dengan kedudukan perempuan dalam keluarga. Selain itu beliau juga menambahkan 
beberapa cerita hikayat masa lalu yang dijadikan sebagai dasar argumennya maupun 
sebagai penjelas. Tetapi ada juga beberapa argumen beliau yang tidak mencantumkan 

69	 Syekh	 Muhammad	 Bin	 Umar	 An-Nawawi,	 Keharmonisan Rumah Tangga Terjemahan Syarah 
‘Uqūdullujain, 46.

70	 Husein	Muhammad,	Islam Agama Ramah Perempuan, 201.
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dasar	 yang	 digunakan	 baik	 dari	 Al-Qur’an	 maupun	 ḥadīth, sehingga tidak semua 
argumemen beliau dapat dijadikan sebagai sumber hukum. 
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